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Tahun Anggaran Realisasi % Sisa Anggaran

2012 5.662.714.538.686,00 5.317.735.488.617,00    93,91 344.979.050.069,00          

2013 5.063.617.979.000,00 3.960.865.642.094,00    78,22 1.102.752.336.906,00       

2014 7.872.703.765.441,00 6.192.155.567.940,00    78,65 1.680.548.197.501,00       

2015 9.278.067.492.192,00 8.084.140.158.994,00    87,13 1.193.927.333.198,00       
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine between budget emphasis, differentiation 

strategies, budget planning models and performance. Data collected by using 

questionnaire gave to the officials in SKPD in Banten Province, such as the Head 

of Department, secretary of the SKPD, and head of subsection/head of sub-field, 

and the section head. The measurement of data using a Likert scale of 7. Tools of 

analysis using Partial Least Square (PLS) 2.0. The results show that the role of 

budgeting planning model as an intervening variable in the relationship between 

budget emphasis, differentiation strategy and performance.   
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PENDAHULUAN 

Kinerja menjadi gambaran mengenai 

tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

kegiatan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, visi dan misi organisasi yang 

tertuang dalam strategi perencanaan 

suatu organisasi. Pengukuran kinerja 

adalah suatu proses penilaian 

kemajuan pekerjaan terhadap tujuan 

dan sasaran yang telah ditentukan 

sebelumnya, termasuk informasi 

tentang efisiensi penggunaan 

sumberdaya dalam menghasilkan 

output yang berkualitas, 

membandingkan hasil kerja dengan 

rencana kerja, serta menunjuk 

efektivitas tindakan dalam mencapai 

tujuan. 

 

Tabel 1. Anggaran dan Realisasi Belanja Daerah Provinsi Banten TA. 2012-

2015 

 

Sumber : Provinsi Banten (Data Diolah 2016) 

Hal : 21-46 
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Dari data diatas dapat disimpulkan 

pada anggaran 2012 realisasi 

mencapai 93,91% akan tetapi 

terdapat penurunan pada tahun 2013 

sebesar 78,22%, tahun 2014 sebesar 

78,65% dan tahun 2015 sebesar 

87,13%. Sehingga dapat disimpulkan 

anggaran yang dikelola oleh Provinsi 

Banten belum dilaksanakan secara 

maksimal, sehingga kinerja provinsi 

banten harus perlu ditingkatkan. 

Tekanan anggaran merupakan gaya 

penilaian atasan terhadap prestasi 

bawahan melalui keberhasilan 

bawahan mencapai tujuan anggaran 

yang telah ditetap sebelumnya. 

Tekanan anggaran adalah merupakan 

gaya penilaian atasan untuk menilai 

prestasi bawahan dengan 

menggunakan data akuntansi dalam 

pencapaian tujuan anggaran (Kung 

et.al, 2013). Penekanan pada target 

anggaran yang ketat dan 

pengendalian biaya mempengaruhi 

kinerja anggaran (Lau, 2001). 

Tekanan anggaran merupakan gaya 

penilaian pengurus atasan terhadap 

prestasi bawahan melalui varians 

anggaran (Kenis, 1979). Hal ini 

dapat digunakan sebagai dasar untuk 

membenarkan tindakan bawahan dan 

dengan cara demikian dapat 

memotivasi mereka dalam mencapai 

kinerja. 

Sebuah model perencanaan anggaran 

mengacu pada kontrol anggaran oleh 

manajemen puncak, menempatkan 

penekanan pada pencapaian tujuan 

anggaran, partisipasi dalam 

keputusan anggaran, pemantauan, 

dan menceritakan tujuan anggaran 

(Merchant, 1981; Van der Stede, 

2001). Sesuai dengan gaya kontrol 

yang digunakan oleh organisasi, Van 

der Stede (2001) dibagi model 

perencanaan anggaran menjadi dua 

kategori: fleksibel dan ketat. Dalam 

model yang fleksibel, karyawan 

berpartisipasi aktif dan 

mempengaruhi proses penganggaran. 

Manajemen puncak lebih berfokus 

bottom-line daripada perincian di 

line-item dalam ulasan anggaran. 

Mereka juga cenderung untuk fokus 

pada diagnostik komunikasi, 

menempatkan kurang penekanan 

pada kegagalan memenuhi jangka 

pendek tujuan anggaran. Sebuah 

model perencanaan anggaran yang 

fleksibel harus memiliki informasi 

dan emosional secara insentif. 

Berbagi pengetahuan antara 

karyawan dan atasan dengan 

menggunakan informasi yang 
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menyangkut masalah penganggaran. 

Partisipasi individu dalam proses 

penganggaran internal membuat 

tujuan kerja karyawan merasa bahwa 

mereka dihargai (Kenis, 1979; 

Brownell dan McInnes, 1986). 

Ketika karyawan lebih memahami 

tujuan anggaran perusahaan, 

kepuasan kerja mereka meningkat, 

dan kepuasan kerja meningkatkan 

kinerja (Lau dan Tan, 2003). Namun, 

banyak studi meneliti hubungan 

langsung dari model perencanaan 

anggaran berbasis kinerja 

manajemen menemukan bahwa 

hubungan langsung tidak selalu ada 

di antara variabel, membuat 

hubungan antara komponen 

perencanaan anggaran secara satu 

persatu dan kinerja sehingga sulit 

untuk diidentifikasi (Otley, 1980; 

Merchant dan Simons, 1986; 

Merchant, 1989; Shields dan Shields, 

1998; Shields, Deng dan Kato, 

2000). Misalnya, sejumlah penelitian 

telah menetapkan bahwa partisipasi 

anggaran memiliki dampak positif 

pada kinerja, sementara yang lain 

telah menemukan pengaruh negatif 

atau tak terbatas (misalnya, Milani, 

1975; Kenis, 1979; Brownell, 1981; 

Brownell, 1982; Brownell dan Hirst, 

1986; mia, 1988; Dunk, 1989). 

Beberapa penelitian telah 

menyelidiki apakah komponen 

perencanaan anggaran 

mempengaruhi hubungan tidak 

langsung pada kinerja (misalnya, 

Shields et al., 2000). 

Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan 

rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Menguji penekanan anggaran 

berpengaruh pada kinerja 

aparatur dengan partisipasi 

anggaran sebagai variabel 

pemediasi 

2. Menguji penekanan anggaran 

berpengaruh pada kinerja 

aparatur dengan monitoring 

anggaran sebagai variabel 

pemediasi 

3. Menguji penekanan anggaran 

berpengaruh pada kinerja 

aparatur dengan komunikasi 

anggaran sebagai variabel 

pemediasi 

 

TINJAUAN LITERATUR DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Penekanan Anggaran 

Efektivitas anggaran sebagai alat 

kontrol tergantung pada karakteristik 



Dwi Witnyaningsih 

 

Page 24                                                                                    Jurnal Riset Akuntansi Tirtayasa 

 

dari sistem anggaran dan pentingnya 

bahwa top manager mengerti tentang 

penganggaran (Anthony dan 

Govindarajan, 2007). Penekanan 

pada anggaran membantu mencapai 

tujuan anggaran dengan memperkuat 

hubungan dengan motivasi 

karyawan. Selain itu, Otley (1978) 

menemukan bahwa penekanan kuat 

pada anggaran mengarah ke akurasi 

anggaran yang lebih tinggi dan 

mengurangi perilaku disfungsional 

karyawan.  

Brownell (1982) menyatakan bahwa 

penekanan yang kuat pada anggaran 

dapat meningkatkan kinerja melalui 

kontrol dan emosional  secara 

insentif pada model perencanaan 

anggaran yang fleksibel. Seperti 

penekanan menyiratkan bahwa 

pelaksana anggaran bertanggung 

jawab untuk mencapai tujuan, yang 

merupakan cara yang efektif untuk 

merangsang kinerja (Merchant, 

1981). 

Tekanan anggaran atau Budget 

emphasis menurut (Hirst, 1981, 

1983; Merchant dan Manzoni, 1989) 

dalam operasionalnya sangat 

menekankan pada aspek ukuran 

performansi akuntansi seperti target 

anggaran, disamping pentingnya 

pengendalian biaya sebagai kriteria 

performansi atau kinerja (Kenis 

1979). Evaluasi kinerja cenderung 

berhubungan sangat dekat dengan 

sistem penghargaan, maka kriteria 

evaluasi kinerja menjadi pusat 

perhatian dan semakin menarik 

(Siegel dan Marconi, 1989) karena 

kriteria tersebut akan mempengaruhi 

penghargaan atau kompensasi atas 

performansi subordinat dalam bentuk 

remunerasi, bonus, promosi dan lain-

lain (baik secara intrinsik maupun 

ekstrinsik). Budget emphasis juga 

dapat diartikan desakan dari atasan 

pada bawahan untuk melaksanakan 

anggaran yang telah dibuat dengan 

baik, yang berupa sanksi jika kurang 

dari target anggaran dan kompensasi 

jika mampu melebihi target 

anggaran. 

Mardiasmo (2005) menyatakan 

bahwa tahap penganggaran menjadi 

sangat penting karena anggaran yang 

tidak efektif dan tidak berorientasi 

pada kinerja akan dapat 

menggagalkan perencanaan yang 

telah disusun, anggaran merupakan 

managerial plan of action untuk 

memfasilitasi tercapainya tujuan 

organisasi. Dalam fungsinya sebagai 

alat perencanaan, anggaran dapat 
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digunakan untuk merencanakan 

berbagai aktifitas suatu pusat 

pertanggung jawaban agar dalam 

pelaksanaan aktivitasnya sesuai 

dengan apa yang telah direncanakan. 

Sering kali, suatu organisasi 

menggunakan anggaran sebagai satu-

satunya untuk mengukur 

kinerja.Anggaran dapat pula 

berfungsi sebagai alat pengendalian 

bilamana anggaran digunakan 

sebagai tolak ukur kinerja suatu 

pusat pertanggung jawaban. Jika 

dalam organisasi anggaran 

merupakan faktor yang paling 

dominan dalam mengukur kinerja 

bawahan, maka kondisi ini 

dinamakan tekanan anggaran atau 

budget emphasis (Mulyani, 2012). 

Ketika anggaran digunakan sebagai 

alat pengukur kinerja bawahan dalam 

suatu organisasi, maka akan terjadi 

tekanan anggaran dari atasan kepada 

bawahan untuk merealisasikan 

anggaran yang telah disusun, kondisi 

seperti ini akan mengakibatkan 

terjadinya ketergangan kerja 

sehingga diperlukan suatu model 

perencanaan anggaran melalui 

partisipasi anggaran untuk 

meningkatkan kinerja. 

Model Perencanaan Anggaran 

Sebuah model perencanaan anggaran 

mengacu pada kontrol anggaran oleh 

manajer puncak atau supervisor 

menekankan tujuan anggaran dan 

partisipasi bawahan dalam 

pembentukan, pemantauan, dan 

komunikasi tujuan anggaran 

(Merchant, 1981; Van der Stede, 

2001). Van der Stede (2000) 

menyelidiki alasan dan sebab-akibat 

penggunaan anggaran dalam 

organisasi dan apakah karakteristik 

perencanaan anggaran memiliki 

pengaruh pada efektivitas. Hasil 

menunjukkan bahwa alasan untuk 

menggunakan anggaran bervariasi 

sesuai dengan keadaan, dan 

efektivitas penggunaan anggaran 

terkait erat dengan karakteristik 

perencanaan anggaran. Selain itu, 

efektivitas penggunaan anggaran 

berhubungan positif dengan kinerja.  

Berdasarkan gaya kontrol yang 

digunakan oleh organisasi, peneliti 

sebelumnya memiliki model 

perencanaan anggaran  yang 

dikategorikan baik yaitu fleksibel 

atau ketat (Fisher, 1995; Merchant, 

1998; Van der Stede, 2001). Dalam 

model yang fleksibel, karyawan 

berpartisipasi aktif dalam proses 

penganggaran dan memiliki 
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pengaruh langsung terhadap 

anggaran. Dalam ulasan anggaran, 

top manager menempatkan 

kepentingan yang lebih besar pada 

bottom line dari pada rinci line item. 

Mereka cenderung untuk fokus pada 

komunikasi diagnostik, dan 

menempatkan kurang penekanan 

pada pencapaian target anggaran 

jangka pendek. Sebaliknya, model 

perencanaan anggaran yang ketat 

adalah ditandai dengan kontrol 

formal, bergantung pada aturan 

formal dan operasi standar prosedur 

perencanaan anggaran. 

 Partisipasi Anggaran 

Partisipasi merupakan perilaku, 

pekerjaan, dan aktifitas yang 

dilakukan oleh manajer selama 

aktifitas berlangsung (Barki dan 

Hardwick (1994)). Partisipasi 

yang diberikan manajer dalam 

setiap aktifitasnya dapat 

dituangkan dalam berbagai 

kegiatan dan dalam berbagai 

peran. Kegiatan tersebut bisa 

diwujudkan dalam bentuk 

partisipasi terhadap proses 

penyusunan anggaran. Brownell 

(1982a) menjelaskan bahwa 

partisipasi manajer dalam proses 

penyusunan anggaran merupakan 

proses dimana para manajer 

dinilai kinerjanya clan akan 

memperoleh penghargaan 

berdasarkan target anggaran yang 

dicapai, keterlibatan dan 

mempunyai pengaruhpada 

penyusunan target anggaran 

tersebut. Partisipasi anggaran 

mengacu pada tingkat partisipasi 

dipegang oleh manajer unit bisnis 

dalam proses anggaran, dan 

sejauh mana pengaruh mereka 

dalam penetapan tujuan (Kenis, 

1979). 

 Anggaran Monitoring 

Pemantauan anggaran 

memberikan peringatan dini 

penyimpangan dari target 

anggaran dan peringatan manajer 

puncak untuk mengambil 

tindakan korektif. Merchant 

(1998) mendefinisikan 

pemantauan anggaran sebagai 

frekuensi, detail, dan tepat waktu 

dalam pemantauan kinerja 

anggaran. Manajer juga 

menggunakan pemantauan 

anggaran untuk latihan kontrol, 

melaksanakan keputusan, dan 

memfasilitasi perbaikan terus-

menerus. Sasaran anggaran tidak 

akan tercapai tanpa pemantauan 
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secara terus menerus kemajuan 

karyawan dalam mencapai 

sasaran mereka (Mulyadi, 

2011:510). 

 Anggaran Komunikasi. 

Komunikasi adalah inti dari 

proses penganggaran. Dari 

perspektif teori kontingensi, 

meningkatkan ketidakpastian 

dalam lingkungan eksternal 

organisasi pasti akan mengarah 

pada peningkatan diferensiasi 

dalam struktur organisasi, yang 

membutuhkan respon melalui 

penggunaan integrasi mekanisme 

(Brownell, 1982; Donaldson, 

2001). Misalnya, koordinasi 

operasi departemen melalui 

komunikasi anggaran dapat 

meningkatkan keseluruhan 

efisiensi operasi organisasi. 

Dengan kata lain, fungsi 

anggaran sebagai penyangga 

komunikasi, yang dapat 

digunakan manajer tingkat 

menengah sebagai alat dalam 

proses penganggaran (Van der 

Stede, 2003).  

Menurut Merchant (1998), 

karyawan lebih memahami dan 

menerima tujuan organisasi yang 

dikomunikasikan secara efektif 

dan meyakinkan dalam waktu 

yang tepat. Simons (1995) 

memperkenalkan konsep 

interaktif dan kontrol diagnostik 

anggaran di mana interaktif 

komunikasi melibatkan anggaran 

rutin terkait diskusi antara top 

manager dan bawahan mereka 

terlepas dari kinerja anggaran 

yang sebenarnya. Komunikasi 

diagnostik, di sisi lain, hanya 

datang ke perhatian manajemen 

ketika kinerja jatuh jauh di 

bawah harapan (Van der Stede, 

2001). 

Kinerja Aparatur 

Penilaian kinerja adalah 

penentuan secara periodik 

efektifitas operasional suatu 

organisasi, bagian organisasi, dan 

karyawannya berdasarkan 

standard sasaran dan kriteria 

yang telah ditetapkan 

sebelumnya (Mulyadi, 1993). 

Kinerja manajerial yang 

diperoleh atasan merupakan salah 

satu faktor yang dapat di pakai 

untuk meningkatkan efektiftas 

organisasi. Karena organisasi 

pada dasarnya dijalankan oleh 

manusia, maka penilaian kinerja 

sesungguhnya merupakan 
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penilaian atas perilaku manusia 

dalam melaksanakan peran yang 

mereka mainkan didalam 

organisasi. Dalam organisasi 

sektor publik tingkat atas 

mendelegasikan sebagian 

wewenangnya kepada 

manajemen ditingkat 

bawahannya disertai dengan 

alokasi sumber daya yang 

diperlukan, penggunaan 

wewenang dan konsumsi sumber 

daya dalam pelaksanaan 

dipertanggung jawabkan dalam 

bentuk pengukuran kinerja. 

Berdasarkan hasil penilaian 

kinerja tersebut, atasan 

memberikan penilaian terhadap 

kinerja bawahan, dan sebaliknya 

bagi bawahan akan mendapatkan 

umpan balik mengenai 

bagaimana atasan menilai kinerja 

mereka (Mulyadi, 1993). 

Dalam pencapaian sasaran atas 

peningkatan kinerja maka diperlukan 

suatu pertimbangan atas faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi masalah 

teresebut. Hal ini penting sebagai 

tolak ukur dari suatu pelaksanaan 

konsep dalam usaha meningkatkan 

kinerja. Kinerja merupakan faktor 

penting yang digunakan untuk 

mengukur efektifitas dan efisiensi 

organisasi. Oleh karena itu, kinerja 

manajerial sangat penting dalam 

menetukan kebehasilan organisasi. 
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Penelitian Terdahulu

TABEL 2

 

No Peneliti/Tahun Judul Jurnal Variabel Hasil 

1. Karsam (2015) Pengaruh 

Penekanan 

Anggaran dan 

Motivasi terhadap 
hubungan antara 

Partisipasi 

Anggaran serta 

dampaknya pada 
Kinerja 

Manajerial 

Variabel Independen : 

Partisipasi Dalam 

Penyusunan Anggaran, 

Penekanan Anggaran, 
Motivasi. 

Variabel Dependen : 

Senjangan Anggaran, 

Kinerja Manajerial 

 Penekanan anggaran berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap hubungan 

partisipasi dalam penyusunan anggaran 

dengan senjangan anggaran;  

 Motivasi tidak berpengaruh dan tidak 

memperkuat atau memperlemah partisipasi 
dalam penyusunan anggaran terhadap 

kinerja manajerial; 

  Penekanan anggaran tidak berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial. 

2. Lau (2001) The Interactive 

Effects of 

Emphasis on 
Tight Budget 

Targets and Cost 

Control on 

Budgetary 
Performance 

Pengendalian akuntansi 

terhadap sub kinerja, 

penekanan terhadap 
penekanan anggaran, 

pengendalian biaya dan 

kinerja, pentingnya 

fungsi dari differensiasi. 

Pengendalian biaya, dengan sendirinya, tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

anggaran. Lebih penting lagi, hasil signifikan 
yang berkaitan dengan dua arah interaksi 

antara penekanan pada target anggaran yang 

ketat dan pengendalian biaya mempengaruhi 

kinerja anggaran. 

3. Puspita (2016) Pengaruh Budget 
dengan Planning 

Budget Model dan 

Dampaknya Pada 

Kinerja Umkm 
Manajerial (Pada 

UMKM Sentra 

Sepatu Cibaduyut 

Bandung) 

Variabel Independent : 
Planning Budget Model 

Variabel Dependent : 

Kinerja 

1.Budget dengan Planning Budget Model 
sudah dilaksanakan pada sebagian besar 

UMKM Sentra Sepatu Cibaduyut, Bandung. 

Pada umumnya seluruh tingkatan manajemen 

telah melaksankan Budget dengan Planning 
Budget Model yang terdiri dari partisipasi 

anggaran, pemantauan anggaran, dan  

komunikasi anggaran dengan cukup baik. 

2.Kinerja UMKM/Manajerial Sepatu 
Cibaduyut berdasarkan hasil survey tahun 

2015 yang diteliti sebagian besar sudah 

melakukan upaya peningkatan kinerja 

UMKM dengan cukup baik.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat 

dikatakan bahwa Budget dengan Planning 

Budget Model mempunyai pengaruh 

terhadap Kinerja UMKM/Manajerial Sentra 
Sepatu Cibaduyut, Bandung. 

4. Afifi, et.el (2016) Pengaruh 
Tekanan 

Anggaran, 

Partisipasi 
Anggaran 

terhadap Kinerja 

Manajerial 

Variabel : 
Tekanan anggaran, 

Partisipasi anggaran, 

Kinerja Manajerial 

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 
tekanan anggaran berpengaruh negatif 

terhadap kinerja Manajerial. 

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 
tekanan anggaran berpengaruh positif 

terhadap partisipasi Anggaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kausatif. 

Menurut Sugiyono (2005:11) 

penelitian deskriptif “merupakan 

penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, 

baik satu variabel atau lebih 

(independen) tanpa membuat 

perbandingan, menghubungkan 
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dengan variabel yang lain”. 

Penelitian kausatif menurut 

Sugiyono (2005:12) yaitu “penelitian 

yang menyatakan hubungan sebab 

akibat”. Jadi, dalam penelitian ini 

menggambarkan fakta-fakta yang 

terjadi secara jelas dan melihat 

pengaruh dari masing-masing 

variabel eksogen terhadap variabel 

endogen. 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di 

Pemerintahan Provinsi Banten 

khususnya pada Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD). Alasan 

penelitian ini dilakukan di 

Pemerintahan Provinsi Banten 

karena ingin rnemperoleh gambaran 

berupa fakta empiris yang dapat 

dijadikan indikator mengenai 

penekanan anggaran, sistem 

perencanaan anggaran, terhadap 

kinerja aparatur di lingkungan 

pemerintahan Provinsi Banten. 

Instansi/OPD tersebut adalah pihak-

pihak yang terlibat dalam 

pengelolaan keuangan daerah 

Pemerintah Provinsi Banten. 

Penyebaran Kuisioner ini dilakukan 

sejak pertengahan Februari 2017 

sampai pertengahan Maret 2017. 

Prosedur Penelitian 

Langkah pertama yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah 

mendefinisikan dan merumuskan 

masalah, selanjutnya melakukan 

studi kepustakaan (studi 

pendahuluan), menetukan model atau 

desain penelitian, mengumpulkan 

data, mengolah data dan menyajikan 

informasi, menganalisis dan 

menginpertasikan, dan yang terakhir 

membuat kesimpulan. 

Metode Pengumpulan Data 

1) Data primer diperoleh dari daftar 

pernyataan dalam bentuk 

kuesioner yang diberikan secara 

langsung kepada responden. 

Hasil yang diperoleh akan diolah 

dalam bentuk pembahasan, 

kesimpulan dan saran. Kuesioner 

ini disertai surat permohonan 

kepada pejabat struktural dan 

Pejabat Pelaksana Teknis 

Kegiatan (PPTK) di OPD 

Pemerintah Provinsi Banten 

sebagai responden penelitian. 

2) Data sekunder dalam penelitian 

ini adalah data APBD tahun 

anggaran 2012-2015 di Provinsi 

Banten, susunan keanggotaan 

Tim Anggaran Pendapatan 

Daerah (TAPD), Jumlah pejabat 



Dwi Witnyaningsih 

 

Page 30                                                                                    Jurnal Riset Akuntansi Tirtayasa 

 

struktural di OPD Provinsi 

Banten. 

Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan Structural 

Equation Model (SEM) dengan 

menggunakan metode alternatif 

Partial Least Square (PLS). Software 

yang digunakan adalah Software  

SmartPLS 2.0. PLS merupakan 

model persamaan struktural (SEM) 

yang berbasis komponen atau 

(variance). PLS merupakan 

pendekatan alternatif yang bergeser 

dari pendekatan SEM yang berbasis 

covariance menjadi berbasis varian 

(Ghozali dan Latan, 2012).  

PLS merupakan metode pengukuran 

yang tidak mensyaratkan adanya 

asumsi distribusi tertentu untuk 

estimasi parameter, maka teknik 

parametrik untuk menguji atau 

mengevaluasi signifikansi tidak 

diperlukan (Chin 1998; Chin dan 

Newsted 1999 dalam Ghozali dan 

Latan, 2012). Model evalusi PLS 

dilakukan dengan menilai outer 

model dan inner model. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Tabel 3 

Analisis Realibilitas dari Variabel

 

Variabel Indikator Cronbach’s 

 

Composite 

reliability 

AVE 

Penekanan Anggaran 6 0,929532 0,943618 0,736650 

Partsipasi Anggaran 4 0,836514 0,890831 0,672905 

Montoring Anggaran 3 0,813718 0,893469 0,740377 

Komunikasi Anggaran 6 0,897804 0,921554 0,663757 

Kinerja Aparatur 8 0,915150 0,929282 0,625501 
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Tabel 4 

Analisis Validitas dan Goodness of Fit dari Indikator

 

Items Faktor 

loading 

Penekanan Anggaran  

PA2. Fokus pada pekerjaan, 0,824524 

PA3. Perhatian terhadap kualitas, 0,900304 

PA5. Harmonisasi dalam lingkungan kerja, 0,896202 

PA6. Efisiensi, 0,850862 

PA7. Sikap terhadap pekerjaan, 0,776183 

PA8. Hubungan dengan teman sejawat. 0,894378 

MODEL PERENCANAAN ANGGARAN  

Partisipasi Anggaran  

PAA01. Keterlibatan para manajer dalam proses penyusunan anggaran, 0,888611 

PAA02. Tingkat kelogisan alasan atasan untuk merevisi usulan anggaran 

yang dibuat manajer, 

0,837032 

PAA03. Intensitas manajer mengajak diskusi tentang anggaran, 0,693235 

PAA04. Besarnya pangaruh manajer dalam anggaran, 0,849114 

Monitoring Anggaran  

AM2. Pemeriksaan (auditing). 0,956693 

AM3. Laporan (accounting). 0,679230 

AM4. Penjelasan (explanation). 0,919161 

Komunikasi Anggaran  

KA1. Kecukupan informasi 0,777397 

KA2. Kesesuaian informasi 0,689407 

KA3. Kualitas informasi 0,761977 

KA4. Kuantitas informasi 0,905815 

KA5. Pemahaman informasi, dan 0,851207 

KA6. Perubahan informasi 0,880230 

Kinerja Aparatur  

KAp1. perencanaan, 0,894584 

KAp2. investigasi, 0,895782 

KAp3. pengkoordinasian, 0,828437 

KAp4. evaluasi, 0,860296 

KAp5. pengawasan, 0,646486 

KAp6. pengaturan staf, 0,706422 

KAp7. negosiasi, dan 0,809604 

KAp8. perwakilan/representasi 0,631566 
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Tabel 5 

Discriminant analisis validitas dari korelasi koefiscien konstruk 

  
KINERJA 

APARATUR 

KOMUNIKASI 

ANGGARAN 

MONITORING 

ANGGARAN 

PARTISIPASI 

ANGGARAN 

PENEKANAN 

ANGGARAN 

KINERJA 

APARATUR 
1         

KOMUNIKASI 

ANGGARAN 
0,720835 1       

MONITORING 

ANGGARAN 
0,627588 0,829176 1     

PARTISIPASI 

ANGGARAN 
0,769113 0,875405 0,743806 1   

PENEKANAN 

ANGGARAN 
0,676975 0,681712 0,753177 0,654082 1 

  

Gambar 1 

Penekanan Anggaran, Model Perencanaan Anggaran, Kinerja Aparatur 
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Tabel 6 

Analisis Model Hipotesis 

Path 
Path 

coefficient 

t-

statistic 
PENEKANAN ANGGARAN -> PARTISIPASI ANGGARAN 0,654082 13,64856 

PENEKANAN ANGGARAN -> MONITORING ANGGARAN 0,753177 13,133847 

PENEKANAN ANGGARAN -> KOMUNIKASI ANGGARAN 0,681712 12,088509 

PENEKANAN ANGGARAN -> KINERJA APARATUR 0,339816 3,549501 

PARTISIPASI ANGGARAN -> KINERJA APARATUR 0,518263 3,677087 

MONITORING ANGGARAN -> KINERJA APARATUR -0,138466 1,04198 

KOMUNIKASI ANGGARAN -> KINERJA APARATUR 0,150301 0,729304 

 

Tabel 7 

Path Coeeficient

 

  
Partisipasi 

Anggaran 

Monitoring 

Anggaran 

Komunikasi 

Anggaran 

Kinerja 

Aparatur 
Total Effect 

Partisipasi 

Anggaran 
      0,518263 0,67880 

Monitoring 

Anggaran 
      -0,138466 0,23553 

Komunikasi 

Anggaran 
      0,150301 0,44228 

Penekanan 

Anggaran 
0,654082 0,753177 0,681712 0,339816   

 

Berdasarkan tabel 7, hasil path 

coefficients menunjukkan penekanan 

anggaran berpengaruh pada kinerja 

aparatur sebesar 0,339816. Namun 

apabila melalui variabel partisipasi 

anggaran maka pengaruh variabel 

penekanan anggaran pada variabel 

kinerja aparatur menjadi 0,67880. 

Pengaruh total antara penekanan 

anggaran terhadap kinerja aparatur 

melalui variabel partisipasi anggaran 

diperoleh dengan mengalikan 

pengaruh tidak langsung variabel 

penekanan anggaran ke variabel 

partisipasi anggaran sebesar 

0,654082 dengan pengaruh tidak 

langsung variabel partisipasi 

anggaran ke variabel kinerja aparatur 

sebesar 0,518263, lalu hasil kali 

tersebut dijumlahkan dengan 

pengaruh langsung variabel 

penekanan anggaran ke variabel 

kinerja aparatur sebesar 0,339816, 

maka diperoleh pengaruh total 

sebesar 0,67880. Berdasarkan hal 
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tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh total antara 

penekanan anggaran terhadap kinerja 

aparatur melalui variabel partisipasi 

anggaran lebih besar daripada 

pengaruh langsung penekanan 

anggaran pada kinerja aparatur. Hal 

ini mengindikasikan bahwa 

partisipasi anggaran merupakan 

variabel pemediasi antara hubungan 

penekanan anggaran pada kinerja 

aparatur. 

Bila melalui variabel monitoring 

anggaran, maka pengaruh penekanan 

anggaran pada kinerja aparatur 

menjadi 0,23553. Pengaruh total 

antara penekanan anggaran terhadap 

kinerja aparatur melalui variabel 

monitoring anggaran diperoleh 

dengan mengalikan pengaruh tidak 

langsung variabel penekanan 

anggaran ke variabel monitoring 

anggaran sebesar 0,753177 dengan 

pengaruh tidak langsung variabel 

monitoring anggaran ke variabel 

kinerja aparatur sebesar -0,138466, 

lalu hasil kali tersebut dijumlahkan 

dengan pengaruh langsung variabel 

penekanan anggaran ke variabel 

kinerja aparatur sebesar 0,339816, 

maka diperoleh pengaruh total 

sebesar 0,23553. Berdasarkan hal 

tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh total antara 

penekanan anggaran terhadap kinerja 

aparatur melalui variabel monitoring 

anggaran lebih kecil daripada 

pengaruh langsung penekanan 

anggaran pada kinerja aparatur. Hal 

ini mengindikasikan bahwa anggaran 

monitoring bukan merupakan 

variabel pemediasi antara hubungan 

penekanan anggaran pada kinerja 

aparatur. 

 

Bila melalui variabel komunikasi 

anggaran, pengaruh penekanan 

anggaran pada kinerja aparatur 

menjadi 0,44228. Pengaruh total 

antara penekanan anggaran terhadap 

kinerja aparatur melalui variabel 

komunikasi anggaran diperoleh 

dengan mengalikan pengaruh tidak 

langsung variabel penekanan 

anggaran ke variabel komunikasi 

anggaran sebesar 0,681712 dengan 

pengaruh tidak langsung variabel 

komunikasi anggaran ke variabel 

kinerja aparatur sebesar 0,150301, 

lalu hasil kali tersebut dijumlahkan 

dengan pengaruh langsung variabel 

penekanan anggaran ke variabel 

kinerja aparatur sebesar 0,339816, 

maka diperoleh pengaruh total 
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sebesar 0,44228. Berdasarkan hal 

tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh total antara 

penekanan anggaran terhadap kinerja 

aparatur melalui variabel komunikasi 

anggaran lebih besar daripada 

pengaruh langsung penekanan 

anggaran pada kinerja aparatur. Hal 

ini mengindikasikan bahwa 

komunikasi anggaran merupakan 

variabel pemediasi antara hubungan 

penekanan anggaran pada kinerja 

aparatur. 

Hasil ini mendukung hipotesis 

pertama dan hipotesis ketiga yaitu 

penekanan anggaran berpengaruh 

pada kinerja aparatur dengan 

partisipasi anggaran sebagai variabel 

pemediasi, dan penekanan anggaran 

berpengaruh pada kinerja aparatur 

dengan komunikasi anggaran sebagai 

variabel pemediasi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, maka dapat disimpulkan : 

1. Penekanan anggaran 

berpengaruh pada kinerja 

aparatur dengan partisipasi 

anggaran sebagai variabel 

pemediasi 

2. Penekanan  anggaran tidak 

berpengaruh pada kinerja 

aparatur dengan monitoring 

anggaran sebagai variabel 

pemediasi 

3. Penekanan anggaran 

berpengaruh pada kinerja 

aparatur dengan komunikasi 

anggaran sebagai variabel 

pemediasi 

 

Partsipasi anggaran dan komunikasi 

anggaran sangat berperan penting 

dalam penyusunan anggaran APBD 

di Pemerintah Provinsi Banten. 

Dengan adanya partisipasi anggaran 

dan komunikasi anggaran maka 

penekanan anggaran dapat 

dioptimalkan lagi demi 

meningkatkan kinerja aparatur. 
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